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Abstract
Bureau of Student Advisory Center (BSAC) Universitas Pembangunan Panca Budi is a center for career development and character building for students. In this case, a soft skill seminar is conducted to find the best candidate employees in the field of recruitment offered based on the criteria of student soft skill training. Determining the level of soft skill competences of students using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method and the Preference Ranking Organization Method for Enrichment Evaluation (PROMETHEE). For decision support systems using the AHP and PROMETHEE methods in determining the level of soft skill competencies, in order to obtain prospective employees who have the required soft skill competency level. Data collection was carried out by conducting research. The data is taken from the seminar results with 100 participants. The data that has been collected, processed and analyzed before being used as input and output as a basis for learning or training using the AHP and Promethee methods. Based on the calculations of the two methods, namely the AHP and Promethee methods, there are differences in calculations. In other words, because Promethee does not support the determination of weights and the hierarchy of criteria and does not have the assurance of consistency when determining weights like AHP. So that the program execution has a different time in the results, in the AHP method, program execution until the final result is obtained is better than the Promethee method. AHP has advantages in determining weights and criteria hierarchy, while Promethee has advantages in the alternative ranking process using different preference and weight functions.

Keywords: Bureau of Student Advisory Center, Analytical Hierarchy Process, Preference Ranking Organization Method For Enrichment Evaluation, Soft Skill Competencies, Criteria.
Abstrak
Biro Student Advisory Centre (BSAC) Universitas Pembangunan Panca Budi adalah pusat pengembangan karir dan pembinaan karakter mahasiswa. Dalam hal ini seminar softskill dilakukan untuk mendapatkan calon pegawai yang terbaik pada bidang rekuiremen yang ditawarkan berdasarkan kriteria-kriteria pelatihan soft skill mahasiswa. Menentukan tingkat kompetensi soft skill mahasiswa dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Preference Ranking Organization Method For Enrichment Evaluation (PROMETHEE). Untuk sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode AHP dan PROMETHEE dalam menentukan tingkat kompetensi soft skill, sehingga diperoleh calon pegawai yang memiliki tingkat kompetensi soft skill yang dibutuhkan. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan riset. Data diambil dari hasil seminar dengan jumlah peserta 100 orang. Data-data yang telah dikumpulkan, diolah dan dianalisis sebelum dijadikan input dan output sebagai dasar pembelajaran atau pelatihan dengan menggunakan metode AHP dan Promethee. Berdasarkan perhitungan dari kedua metode yaitu metode AHP dan Promethee dapat perbedaan perhitungan. Dengan kata lain, karena Promethee kurang mendukung penentuan bobot dan hirarki kriteria serta tidak memiliki jaminan konsistensi ketika menentukan bobot seperti AHP. Sehingga dalam eksekusi program memiliki waktu yang berbeda dalam hasil, pada metode AHP eksekusi program sampai diperoleh hasil akhir lebih baik dari pada metode Promethee. AHP memiliki kelebihan dalam penentuan bobot dan hirarki kriteria, sedangkan Promethee memiliki kelebihan dalam proses pemeringkatan alternatif menggunakan fungsi preferensi dan bobot yang berbeda-beda.
Kata kunci: Biro Student Advisory Centre, Analytical Hierarchy Process, Preference Ranking Organization Method For Enrichment Evaluation, Kompetensi Soft Skill, Kriteria.
© 2020 JIdT

1. Pendahuluan
Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah salah satu sistem yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung suatu keputusan dalam proses pengambilan keputusan. SPK merupakan suatu pendekatan untuk mendukung pengambilan keputusan yang  menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah, dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan. Dalam penerapan SPK yang memiliki multi kriteria terdapat berbagai metode yang dapat digunakan antara lain, Analytical Hierarchy Process (AHP), Gray Relational 2 Analysis (GRA), Simple Additive Weighting (SAW), Preference Ranking Organization Method For Enrichment Evaluation (PROMETHEE) dan Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) [1]. Salah satu metode yang umum diterapkan pada suatu SPK adalah AHP dan PROMETHEE. Pada penelitian lain yang dilakukan (Apriliani, 2019) disebutkan bahwa dengan menggunakan metode PROMETHEE pada suatu SPK menghasilkan hasil yang lebih baik dalam menampilkan skor evaluasi. Metode AHP dapat digunakan dalam pengambilan keputusan dengan situasi yang kompleks. Metode ini dianggap lebih mempermudah peneliti dalam mengambil keputusan dibandingkan dengan metode yang sudah ada. Metode AHP pertama kali dikemukakan oleh Saaty pada tahun 1980-an. Metode AHP digunakan untuk menentukan alternatif terbaik dari suatu permasalahan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Metode ini dianggap sangat efektif untuk membandingkan alternatif yang ada. AHP adalah sebuah metode pengambilan keputusan yang berusaha menutupi kelemahan dari metode pembuat keputusan sebelumnya dengan input utama persepsi manusia (Rosisika, 2018). 
Hal unik dari AHP adalah data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif, penerapannya digunakan untuk menentukan kualitas pakaian jadi di industri garmen yang mana metode AHP dapt menyelesaiakan masalah pembuatan struktur hierarki serta menentukan kriteria-kriteria dan alternative-alternatif pilihan dengan menghhitung nilai Eigen Vector dan menguji konsistensinya, hasil penelitiannya menunjukkan sistem penunjang keputusan yang digunakan untuk menentukan kualitas pakaian jadi sudah dapat melakukan perhitungan dengan metode AHP lebih cepat dibandingkan perhitungan secara manual sehingga bisa lebih efesien dan tinggi tingkat keakuratan data [2]. PROMETHEE merupakan salah satu metode penentuan urutan atau prioritas dalam analisis multikriteria. Dari prioritas yang ada digunakan penilaian dalam hubungan outrangking, dimana untuk mengindentifikasi prioritasnya dan preferensi bagi setiap kriteria metode ini memusatkan pada nilai (value) tanpa memikirkan mengenai metode perhitungannya. 
Dipilihnya metode PROMETHEE karena mudah dalam penggunaan aplikasinya, tingkat efesiensinya, dan inter- aktivitas, dimana metode ini memiliki pengaruh transparan terhadap setiap kriteria dan bobot dari solusi yang ada [4]. Banyak penelitian dilakukan dengan menggabungkan kedua metode tersebut yaitu sistem pengambilan keputusan dengan menggunakan metode AHP dan PROMETHEE. Metode AHP digunakan untuk mengukur konsistensi kriteria yang ditetukan oleh penggguna khususnya dalam penelitian ini adalah wisatawan, dan metode PROMETHEE untuk menghitung dan marenking daftar hotel yang paling sesuai dengan keinginan wisatawan [5]. Penerapan metode AHP digunakan untuk menghitung bobot setiap kriteria berdasarkan penilaian dari para apoteker, dan metode PROMETHEE digunakan untuk analisis perhitungan alternative sehingga menghasilkan rangking alternative [6]. 
Di dalam penelitian lainnya penggunaan metode AHP digunakan untuk mendapatkan bobot kriteria, dan metode PROMETHEE untuk menentukan urutan prioritas dari calon peserta event [7]. Adapun proses dalam pengambilan keputusan terdiri dari 4 tahapan adalah sebagai berikut : 

Tahap Penelusuran (Intelligence) merupakan tahap pendefinisian masalah serta identifikasi informasi yang dibutuhkan yang berkaitan dengan persoalan yang dihadapi serta keputusan yang akan diambil. Langkah ini sangat penting menentukan tingkat ketepatan keputusan yang akan diambil, karena sebelum suatu tindakan diambil, tentunya persoalan yang dihadapi harus dirumuskan secara jelas terlebih dahulu [8] [9][10].
Perancangan (Design) merupakan tahap analisa dalam kaitan mencari atau merumuskan alternatif-alternatif pemecahan masalah. Setelah permasalahan dirumuskan dengan baik, maka tahap berikutnya adalah merancang atau membangun model pemecahan masalahnya dan menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah [11][12][13][14]. 

Pemilihan (Choice) mengacu pada rumusan tujuan serta hasil yang diharapkan, selanjutnya manajemen memilih alternatif solusi yang diperkirakan paling sesuai. Pemilihan alternatif ini akan mudah dilakukan kalau hasil yang diinginkan terukur atau memilki nilai kuantitas tertentu [15][16][17]. 

Implementasi (Implementation) merupakan tahap pelaksanaan dari keputusan yang telah diambil. Pada tahap ini perlu disusun serangkaian tindakan yang  terencana, sehingga hasil keputusan dapat dipantau dan disesuaikan apabila diperlukan perbaikan-perbaikan [3]. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan sebagai sumber informasi sejauh mana pemahaman mahasiswa mengenal dirinya saat mengikuti pelatihan yang dilaksanakan, sumber penguat dalam mencari calon pegawai serta menjadi referensi untuk peneliti sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode AHP dan PROMETHEE untuk keperluan dan kebutuhan yang lain sebagai laporan [18][19][20].
2. Metodologi Penelitian
Pada sistem yang dirancang ini menggunakan basis model dari metode AHP dan Promethee. Langkah pertama yang digunakan adalah model AHP (menentukan nilai perbandingan kriteria terhadap alternatif) dan akan menghasilkan nilai-nilai perbandingan untuk masing-masing alternatif dan hasil akhir. Selanjutnya dengan menggunakan metode Promethee juga dilakukan proses yang sama, sehingga dari hasil kedua metode tersebut dapat dibandingkan yang mana sistem pendukung keputusan yang tepat untuk kasus ini.

Penelitian ini memiliki beberapa tahapan dalam pelaksanaan kegiatan yang tertuang pada kerangka kerja penelitian yaitu mengidentifikasi masalah, menganalisa masalah, menentukan tujuan, mempelajari literature, mengumpulkan data, menganalisa data, merancang aplikasi, menguji data dengan metode dan hasil pengujian.
2.1. Adapun kerangka kerja dari penelitian ini adalah tahapan-tahapan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
Tahap Persiapan yaitu aktifitas penelitian  yang dititikberatkan pada studi literatur, pengayaan konten dan konteks penelitian, dan survey lapangan. Dengan melakukan analisis permasalahan, maka diperoleh data-data awal, yakni pengertian, parameter-parameter atribut yang akan digunakan di dalam perhitungan metode AHP dan Promethee. Tahap Perancangan dan Implementasi Metode yang digunakan yakni dilakukan perancangan sistem yang meliputi :
a. Penerapan metode AHP dan Promethee adalah   penentuan parameter dan atribut metode yang digunakan.

b. Perancangan aplikasi dan analisis metode yang digunakan.

Tahap Pengujian yaitu tahapan ini dilakukan pengujian secara keseluruhan dimana dilakukan merancang aplikasi berdasarkan dataset dengan pembentukkan atribut dan kategori yang digunakan di dalam metode AHP dan Promethee. Tahap Penyelesaian dan Maintenance yaitu tahapan ini diperoleh hasil dari pengujian metode yang digunakan untuk mengetahui apakah tahapan pengujian sebelumnya telah memberikan solusi dari masalah sesuai dengan yang diinginkan, dan dengan proses membandingkan hasil yang didapatkan pada tahapan hasil yang dibuat secara manual yaitu pengujian data pada Gambar 1.

[image: image2]
Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian
 2.2. Rancangan Penelitian
Tahap ini merupakan proses inti dari pelaksanaan penelitian yang mana rancangan sistem sangat menentukan keberhasilan berjalannya penelitian. Rancangan ini diperlihatkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Skema Desain Sistem Pendukung Keputusan dengan Metode AHP dan PROMETHEE
Input, proses ini dilakukan dengan menentukan dataset dalam pembentukkan atribut dan kategori yang akan digunakan di dalam metode.

Proses, dalam hal ini dilakukan proses perancangan aplikasi yang mana menerapkan metode AHP dan Promethee pada permasalahan yang akan dilakukan. Output, tahap ini merupakan hasil dari pengujian yaitu berupa perangkingan dan analisis metode berdasarkan hasil dan pengujian.
2.3. Metode Analitycal Hierarchy Process
Dalam AHP terdapat prinsip dasar dalam menyelesaikan permasalahan dengan AHP ada beberapa prinsip yang harus dipahami, diantaranya adalah :
Membuat hirarki, sistem yang komplek bisa dipahami dengan memecahkan menjadi elemen-elemen pendukung menyusun elemen secara hirarki dan menggabungkannya.

Penilaian kriteria dan alternative, kriteria dan alternative dilakukan dengan perbandingan berpasangan untuk berbagai persoalan skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik untuk mengekspresikan pendapat.  Nilai dan definisi pendapat kualitatif dari skala perbandingan Saaty bisa diukur  menggunakan table analisis seperti tabel berikut:

Tabel 1. Skala Penilaian Perbandingan
	Intensitas Kepentingan
	Keterangan

	1
	Kedua elemen sama pentingnya

	3
	Elemen yang satu sedikit lebih penting dari pada elemen yang lainnya

	5
	Elemen yang satu sedikit lebih penting dari pada elemen yang lainnya

	7
	Satu elemen jelas mutlak lebih penting dari pada elemen lainnya

	9
	Satu elemen sangat mutlak lebih penting dari pada yang lainnya

	2, 4, 6, 8
	Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan

	Kebalikan
	Jika aktivasi mendapat satu angka dibandingkan dengan aktivasi i, maka j memiliki nilai kebalikannya


Menentukan Prioritas (Synthesis Of Priority) untuk setiap dan alternative, perlu dilakukan perbandingan berpasangan (Paire Wise Comparison) nilai-nilai perbandingan alternatif kriteria bisa disesuaikan dengan judgement yang telah ditentukan dengan memanipulasi matrik atau melalui penyelesaian persamaan matematika.

Konsistensi Logis adalah semua elemen dikelompokkan secara logis dan diperingatkan secara konsisten sesuai dengan suatu kriteria yang logis. Dalam AHP, ada beberapa langkah dasar yang dilakukan, antara lain:
Mendefenisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hirarki dan permasalahan yang dihadapi. Penyusunan hirarki dengan menetapkan tujuan yang merupakan sasaran sistem secara keseluruhan. Menentukan prioritas elemen adalah membuat perbandingan pasangan yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan. Matriks perbandingan berpasangan di sisi menggunakan bilangan untuk mempresentasikan kepentingan alternatif dari suatu elemen terhadap elemen yang lain.

Sintesis, pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk memperoleh keseluruhan prioritas. Hal yang perlu dilakukan adalah:
Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matrik, lalu embagi nilai dari setiap kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matrik dan menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk mendapat nilai rata-rata.
Mengukur konsistensi dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada karena kita tidak mengiginkan keputusan berdasarkan keseimbangan dengan konsistensi yang rendah. Hal yang dilakukan adalah:
Kalikan nilai setiap kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai pada kolom kedua dan seterusnya, lalu jumlahkan setiap baris lalu, hasil dari penjumlahan baris dibagi di atas dengan elemen relatif yang bersangkutan dan jumlah hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang ada hasilnya disebut λ max
Hitung konsistensi indeks (KI) dengan rumus:

KI = (λ max-n)/n, 


          (1)

dimana: n = banyaknya elemen.
Hitung rasio Konsistensi Rasio (KR)

        Rumus: KR = KI/KA

          (2)

Dimana: KR
= Konsistensi Rasio ;

 KI 
= Konsistensi Indeks ;

 KA 
= Konsistensi Acak Indeks.
Memeriksa konsistensi hirarki. Jika nilai lebih dari 10%, maka penilaian data judgetmeni harus diperbaiki. Namun jika ratio konsistensi CI/IR kurang atau sama dengan 0.1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar.
2.4. Metode Preference Ranking Organizational Method for Enrichment Evaluation (PROMETHEE)

Dalam PROMETHEE disajikan enam bentuk fungsi preferensi kriteria. Hal ini tentu saja tidak mutlak, tetapi bentuk ini cukup baik untuk beberapa kasus, antara lain:
a. Kriteria Biasa (Usual Criterion)
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             (3)

Dimana:
R (d) = selisih kriteria antara alternative ;
d = selisih nilai kriteria {d = f(a) - f(b)}.
Pada kasus ini, tidak ada beda (sama penting) antara a dan b jika dan hanya jika f (a) = f (b) ; apabila nilai kriteria pada masing-masing alternative memiliki nilai berbeda, pembuat keputusan membuat preferensi mutlak untuk alternatif memiliki nilai yang lebih baik.
b. Kriteria Quasi (Quasi Criterion)
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         (4)

Dimana:
R (d) 
= fungsi selisih kriteria antara alternative
     d
= selisih nilai kriteria {d = f(a) - f(b)}
c. Kriteria dengan Preferensi Linier
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             (5)

Dimana:
R (d) 
= fungsi selisih kriteria antara alternatif
d 
= selisih nilai kriteria { d = f(a) - f(b) }
p 
= nilai kecenderungan atas
d. Kriteria level (Level Criterion)
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             (6)

Dimana:
R (d) 
= fungsi selisih kriteria antara alternative ;
q 
= harus merupakan nilai yang tetap.
e. Kriteria dengan preferensi linier dan area yang tidak berbeda
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             (7)

Dimana:
R (d) 
= fungsi selisih kriteria antara alternative ;
d
= selisih nilai kriteria { d = f(a) - f(b) } ;
p 
= nilai kecenderungan atas ;
q 
= harus merupakan nilai yang tetap.
f. Kriteria Gaussian (Gaussian Criterion)
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Fungsi ini bersyarat apabila ditentukan nilai ó , dimana dapat dibuat berdasarkan distribusi normal dalam statistik.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Sistem Pengambilan Keputusan dengan Metode AHP
Tahapan dalam menyelesaikan kasus dengan menggunakan metode AHP untuk tingkat kompetensi berdasarkan soft skill mahasiswa :


[image: image19]
Gambar 3. Flowchart Tahapan Sistem

Diambil 10 sampel dari data untuk analisis perhitungan secara manual maka tahapan pada metode AHP adalah sebagai berikut:
Perhitungan Matriks Perbandingan Pasangan
a. Berdasarkan prioritas:
Tabel 2. Nilai Perbandingan Prioritas

	Matrik
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	C6

	C1
	1
	0.8
	0.8
	4
	2
	1.3333333

	C2
	1.25
	1
	1
	5
	2.5
	1.6666667

	C3
	1.25
	1
	1
	5
	2.5
	1.6666667

	C4
	0.25
	0.2
	0.2
	1
	0.5
	0.3333333

	C5
	0.5
	0.4
	0.4
	2
	1
	0.6666667

	C6
	0.75
	0.6
	0.6
	3
	1.5
	1

	JLH
	5
	4
	4
	20
	10
	6.666667


Tabel 3. Nilai Eigen Perbandingan Prioritas

	Matrik
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	C6
	Nilai Eigen

	C1
	0.2
	0.2
	0.2
	0.2
	0.2
	0.2
	0.2

	C2
	0.25
	0.25
	0.25
	0.25
	0.25
	0.25
	0.25

	C3
	0.25
	0.25
	0.25
	0.25
	0.25
	0.25
	0.25

	C4
	0.05
	0.05
	0.05
	0.05
	0.05
	0.05
	0.05

	C5
	0.1
	0.1
	0.1
	0.1
	0.1
	0.1
	0.1

	C6
	0.15
	0.15
	0.15
	0.15
	0.15
	0.15
	0.15

	JLH
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1


3.2. Sistem Pengambilan Keputusan dengan Metode Promethee
Pada metode Promethee data juga diambil 10 sampel data untuk analisis perhitungan secara manual maka pada tahapan pada metode Promethee adalah sebagai berikut:
Perhitungan Bobot Kriteria
Tabel 4. Nilai Bobot Kriteria
	No
	Simbol Peserta
	Nilai Bobot

	
	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	C6

	1
	B1
	10.5
	15
	13.6
	7.5
	8
	15

	2
	B2
	11.25
	15
	14
	6.5
	8
	15

	3
	B3
	11.25
	17
	14
	7.7
	8
	15

	4
	B4
	12.75
	17
	16
	8
	8
	15

	5
	B5
	12.75
	16
	17
	8.8
	8
	15

	6
	B6
	12.75
	17
	15
	7.5
	8
	15

	7
	B7
	12
	15
	15
	6
	8
	15

	8
	B8
	9
	15
	17
	7
	8
	15

	9
	B9
	10.5
	17
	17
	7
	8
	15

	10
	B10
	10.5
	17
	16
	7.5
	8
	15


Tentukan nilai alternatif
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Tabel 5. Nilai Alternatif  Kriteria
[image: image20.emf]No  Max/ Min  Nilai Alternatif  Tipe  Prefrens i  Parameter  

B 1  B 2  B 3  B 4  B 5  B 6  B7  B 8  B 9  B 10  

1  Max  70  75  75  85  85  85  80  60  70  70  II  q = 2  

2  Max  75  75  85  85  80  85  75  75  85  85  III  p = 30  

3  Max  68  70  70  80  85  75  75  85  85  80  IV  q = 5, p = 50  

4  Max  75  65  77  80  88  75  60  70  70  75  IV  q = 5, p = 50  

5  Max  80  80  80  80  80  80  80  80  80  80  V  q = 2  

6  Max  100  100  100  100  100  100  100  100  100  100  V  p = 30  

 


Hitung preferensi indeks, tipe preferensi maka nilai selisih: 
d = nilai bobot (B1) – nilai bobot (B2) = 10.5 – 11.25 = -0.75 (pada C1)
Berdasarkan nilai hasil dari persamaan preferensi, maka dihitung nilai index preferensi yaitu nilai total dari kriteria dibagi jumlah kriteria.

(B1,B2) = 1/6(C1+C2+C3+C4+C5+C6) = 1/6(1+1-0.008+0.04+1+1) = 0.672

(B1,B3) = 1/6(C1+C2+C3+C4+C5+C6) = 1/6(1+1-0.008-0.008+1+1) = 0.672

(B1,B3) = 1/6(C1+C2+C3+C4+C5+C6) = 1/6(1+1-0.048-0.02+1+1) = 0.664

(B1,B4) = 1/6(C1+C2+C3+C4+C5+C6) = 1/6(1+1-0.068-0.052+1+1) = 0.655

(B1,B5) = 1/6(C1+C2+C3+C4+C5+C6) = 1/6(1+1-0.028+0+1+1) = 0.647

(B1,B6) = 1/6(C1+C2+C3+C4+C5+C6) = 1/6(1+1-0.028+0.06+1+1) = 0.662

(B1,B7) = 1/6(C1+C2+C3+C4+C5+C6) = 1/6(1+1-0.068+0.02+1+1) = 0.672

(B1,B8) = 1/6(C1+C2+C3+C4+C5+C6) = 1/6(1+1-0.068+0.02+1+1) = 0.659

(B1,B9) = 1/6(C1+C2+C3+C4+C5+C6) = 1/6(1+1-0.048+0+1+1) = 0.659

(B1,B10) = 1/64(C1+C2+C3+C4+C5+C6) = 1/6(1+1-0.01+0.04+1+1) = 0.659
4. Kesimpulan
Berdasarkan perhitungan dari kedua metode yaitu metode Promethee dan AHP dapat perbedaan perhitungan, hal tersebut dikarenakan AHP memiliki kelebihan dalam penentuan bobot dan hirarki kriteria, sedangkan Promethee memiliki kelebihan dalam proses pemeringkatan alternatif menggunakan fungsi preferensi dan bobot yang berbeda-beda. Dengan kata lain, karena Promethee kurang mendukung penentuan bobot dan hirarki kriteria serta tidak memiliki jaminan konsistensi ketika menentukan bobot seperti AHP. Sementara itu, AHP juga tidak sebagus Promethee dalam perhitungan dan pemeringkatan. Sehingga dalam eksekusi program memiliki waktu yang berbeda dalam hasil, pada metode AHP eksekusi program sampai diperoleh hasil akhir lebih baik dari pada metode Promethee.
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